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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada pembelajaran biologi siswa kelas XI MIPA di
SMA Negeri 1 Tuhemberua Tahun Pembelajaran
2021/2022, yang ditinjau berdasarkan : (1) Keterlaksanaan
proses pembelajaran, (2) Respon, (3) Aktivitas serta (4)
Hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning Jenis penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimen dengan desain One-Shot Case
Study. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI
MIPA dengan sampel adalah kelas XI MIPA 1 yang
berjumlah 36 orang. Instrumen yang digunakan yaitu
lembar observasi keterlaksanaan proses pembelajaran,
angket respon siswa, lembar observasi aktivitas siswa,
dan tes hasil belajar. Teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) Keterlaksanaan proses pembelajaran
biologi menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah 99,2% dengan kriteria
sangat baik. 2) Respon siswa pada pembelajaran biologi
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) yaitu 99% dengan kriteria
sangat tinggi. 3) Aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran biologi dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 94 %
berkriteria sangat aktif. 4) Hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) memiliki skor rata-rata 83,56
berkriteria baik dan ketuntasan klasikal sebesar 91,67 %
dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian model
pembelajaran  Contextual Teaching and Learning (CTL)
efektif diterapkan pada pembelajaran biologi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah proses yang dapat mempengaruhi seseorang
agar dari proses tersebut terjadi penyesuaian sebaik mungkin dengan
lingkungannya dan menimbulkan perubahan didalam dirinya menjadi pribadi
yang matang, berguna atau memadai dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan
Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1, dijelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan merupakan suatu proses yang mengarah pada perubahan dan
kemajuan, dengan tujuan agar pada hasil akhir dari pendidikan, peradaban
kehidupan manusia dapat meningkat dan terperbaiki secara umum. Suatu
proses dengan usaha untuk mencapai tujuan pendidikan, dapat dilakukan
dengan adanya kegiatan belajar dan mengajar yang akan berjalan dengan lancar,
teratur, kondusif, interaktif, dan lain sebagainya jika dilandasi oleh kurikulum
yang baik dan benar untuk dijadikan pedoman dalam melaksanakan suatu
proses belajar mengajar. Kurikulum sangat menentukan awal, proses, dan akhir
dari suatu proses pembelajaran.

Pembelajaran menurut Winkel dalam Kador (2018:61) merupakan proses
dengan seperangkat tindakan yang rancang dalam mendukung proses belajar
siswa yang memperhitungkan kejadian ekstrem yang berperan dalam rangkaian
kejadian internal yang dialami langsung oleh siswa”. Dalam suatu kegiatan
pembelajaran, guru merupakan orang yang melaksanakan proses dalam
pembelajaran, yang menilai setiap siswa serta yang membimbing siswa untuk
meraih cita-cita dan akhlak yang baik serta luhur (Nur dalam Gilang, 2020:94).

Tujuan pembelajaran menurut Percival dan Ellington dalam Ananda
(2019:66) merupakan “suatu pernyataan yang dinyatakan secara jelas dan
menunjukkan suatu penampilan atau keterampilan siswa tertentu yang
diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar setelah melalui proses belajar”.
Terkait proses pembelajaran dan mempedomani kurikulum yang berlaku untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, ada banyak sekolah di Indonesia
terus berusaha melakukan pembelajaran dengan baik disekolah untuk mencapai
tujuan penyelenggaraan pendidikan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di lokasi penelitian oleh peneliti pada
semester ganjil kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua baik melalui
pengamatan langsung (observasi) maupun dari hasil wawancara ditemukan
beberapa hal yaitu, bahwa pada proses pembelajaran biologi yang berlangsung
antara guru dengan siswa cenderung menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawab. Akibatnya,
pembelajaran hanya berpusat pada guru saja. Proses interaksi antara guru dan
siswa dan antara siswa dengan siswa yang lain masih kurang.

Jika dilihat dari respon siswa, ditemukan bahwa respon siswa dalam
pembelajaran biologi masih rendah. Hal tersebut ditandai dengan masih kurang
mampunya siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru, Siswa
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merasa bosan dengan pembelajaran pembelajaran biologi yang dilakukan oleh
guru serta menganggap bahwa mata pelajaran biologi merupakan salah satu
mata pelajaran yang sulit.

Sementara itu, jika dilihat dari aktivitas belajar siswa, ditemukan bahwa
aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran biologi masih kurang. Hal
tersebut ditandai dengan adanya siswa yang masih kurang memperhatikan dan
tidak mencatat materi penjelasan guru pada saat pembelajaran, terdapat
beberapa orang siswa terlihat melakukan aktivitas lain yang tidak relevan
dengan proses pembelajaran. Selain itu, beberapa orang siswa juga terlihat malas
dan takut untuk mengajukan serta menanggapi pertanyaan, sehingga sumber
informasi pengetahuan yang diperoleh selama pembelajaran hanya berpusat
dari guru saja.

Selama ini model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
diterapkan oleh guru biologi masih sangat sederhana. Sehingga, kemampuan
siswa juga menjadi terbatas dalam mengaplikasikan pengetahuan yang
dimilikinya. Berdasarkan dokumen yang diambil dari guru mata pelajaran
biologi di SMA Negeri 1 Tuhemberua, diperoleh nilai rata-rata siswa pada saat
ujian semester sebelum remedial yaitu seperti tertera pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Semester Mata Pelajaran Biologi Siswa Kelas
XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua Tahun Pembelajaran 2021/2022

Tahu-n Semester Kelas Nilai Rata- Kriteria KKM MP
Pembelajaran Rata

XIMIPA 1 73.37 Kurang

Semester ganjil

T.A 2021/2022 Ganyjil XI MIPA 2 71.72 Kurang 75

XIMIPA 3 71.67 Kurang

Sumber : Guru Mata Pelajaran Biologi SMA Negeri 1 Tuhemberua.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa kriteria nilai rata-rata siswa kelas
XIMIPA pada nilai ujian semester I mata pelajaran biologi berada dalam kategori
kurang. Kurangnya pencapaian nilai siswa tersebut disebabkan karena di dalam
proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1
Tuhemberua masih terdapat beberapa permasalahan pembelajaran yang tidak
sesuai dengan harapan dan tujuan pendidikan.

Bertolak dari masalah tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan proses pembelajaran biologi di sekolah tersebut masih kurang
efektif dan optimal. Dimana, keterlaksanaan proses pembelajaran masih kurang
efektif, respon dan aktivitas siswa dalam pembelajaran masih kurang, serta hasil
belajar siswa yang masih tergolong dalam kategori kurang baik. Kondisi
pembelajaran yang demikian akan berdampak pada efektivitas pembelajaran
biologi.

851



Telaumbanua, Harefa, Lase

Pembelajaran yang efektif menurut Wrang dalam Gilang (2020:12)
merupakan pembelajaran yang dapat memudahkan siswa untuk mempelajari
sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan
bagaimana cara agar hidup serasi dengan sesama, ataupun dengan hasil belajar.
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengoptimalkan efektivitas
proses pembelajaran, maka perlu dilakukan terobosan dan langkah-langkah
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Salah satu model pembelajaran
yang mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran adalah model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Menurut
Jamaluddin dalam Putri dan Ritonga (2021:2) merupakan “suatu pembelajaran
yang bertujuan untuk membantu siswa dalam berkarya, dalam mengaplikasikan
pengetahuan dan dalam menghubungkan pelajaran dengan konteks kehidupan
nyata”. Selain itu, Johnson dalam Priansa (2019:274) mengungkapkan bahwa
“Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan “suatu konsep pembelajaran
yang membantu mengaitkan materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan
fakta serta proses yang terjadi dan dihadapi dalam kehidupan nyata siswa”.

Dari beberapa pendapat terkait model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan model pembelajaran yang
dapat digunakan oleh guru dengan tujuan untuk mendorong siswa dalam
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari serta mengacu pada masalah
- masalah di dunia nyata, sehingga pembelajaran yang diperoleh menjadi lebih
bermakna bagi siswa.

Hasil penelitian dari Siregar (2020:64) pada penelitian yang dilakukan
dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) Terhadap Hasil Belajar Kognitif pada Materi Biologi SMA Negeri 6
Padangsidimpuan T.A 2019//2020” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
hasil belajar kognitif (p <0,05).

Melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) ini
maka diharapkan proses belajar mengajar yag dilakukan dapat menjadi lebih
aktif dan efisien serta efektivitas pembelajaran menjadi lebih baik karena dapat
membuat siswa mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil
belajar dalam kehidupan sehari-hari. Dari hal tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) ini dalam pembelajaran biologi.

Miarso dalam Rahma dan Pujiastuti (2021:3) mengatakan bahwa efektivitas
pembelajaran merupakan salah satu penompang dari mutu pendidikan dan juga
sebagai alat ukur tercapainya tujuan pembelajaran, atau bisa juga diartikan
menjadi akurasi dalam menangani situasi, “doing the right things”. Efektivitas
pembelajaran dapat dilihat dari keterlaksanaan proses pembelajaran, respon,
aktivitas dan hasil belajar siswa.
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Berdasarkan uraian terkait model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) diatas, maka peneliti berkeinginan untuk mengetahui dan
membuktikan efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) berdasarkan aspek keterlaksanaan proses pembelajaran, respon siswa,
aktivitas serta hasil belajar siswa saat dalam pembelajaran biologi khususnya di
SMA Negeri 1 Tuhemberua. Sehingga, di masa yang akan datang hasil penelitian
terkait efektivitas pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat menjadi referensi bagi sekolah
tersebut. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul penelitian “Efektivitas Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada Pembelajaran Biologi Siswa XI MIPA SMA Negeri 1
Tuhemberua Tahun Pembelajaran 2021/2022".

TINJAUAN PUSTAKA

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
a. Belajar

Belajar menurut Surya dalam Herliani, dkk. (2021:81) dapat diartikan
sebagai “salah satu bagian atau hal yang tidak dapat terpisahkan didalam diri
setiap individu, belajar merupakan suatu proses dan usaha setiap individu
yang dapat melibatkan aktivitas mental yang terjadi didalam diri manusia
sebagai akibat dari interaksi yang dilakukan oleh individu tersebut dengan
lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan baik dalam bentuk
pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, keterampilan, maupun nilai sikap
yang bisa bersifat relatif dan juga berbekas”.

Menurut Priansa (2020:55) belajar merupakan “suatu proses perubahan
yang terjadi dalam kepribadian manusia yang merupakan hasil dari
pengalaman ataupun interaksi antara individu dan lingkungan”. maka dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses proses interaksi yang dialami
oleh setiap individu dengan lingkungannya dalam memperoleh pengetahuan
melalui proses yang dijalaninya dan dari proses tersebut terjadi perubahan
tingkah laku sebagai dampak dari proses interaksi yang dialami individu
tersebut.

b. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa serta
lingkungan yang ada di sekitarnya yang dalam proses tersebut terdapat upaya
untuk meningkatkan kualitas diri siswa menjadi lebih baik. Proses
pembelajaran merupakan segala upaya antara siswa dengan guru dengan
interaksi berbagi dan mengolah informasi dengan hasil belajar dan harapan
yang bermanfaat bagi diri siswa serta menyebabkan adanya perubahan
perubahan yang lebih baik demi mencapai tujuan pembelajaran dan proses
belajar yang efektif dan efisien.
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2. Efektivitas Pembelajaran

a. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Pengertian efektivitas pembelajaran menurut Deassy dan Endang dalam
Fathurrahman, dkk. (2019:844) merupakan belajar yang bermanfaat dan
bertujuan bagi siswa yang memungkinkan siswa belajar keterampilan secara
spesifik, ilmu pengetahuan, dengan sikap dengan mudah, menyenangkan dan
dapat terselesaikan tujuan pembelajaran sesuai harapan. Sobry dalam Junaedi
(2019:20) mengatakan bahwa pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan
dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan.

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas
Pembelajaran adalah pembelajaran yang memudahkan siswa untuk memahami
konsep dan sesuatu yang dipelajarinya melalui pengalaman baru yang dapat
dirasakan oleh siswa sendiri dalam mencapai tujuan pembelajaran.

b. Indikator Efektivitas Pembelajaran
Menurut Wahyuddin dan Nurcahya (2018:80) ada 4 indikator keefektifan
suatu pembelajaran dan sekaligus menjadi indikator efektivitas pembelajaran
dalam penelitian ini.
1) Keterlaksaanaan Proses Pembelajaran.

Keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini akan terlaksana
dengan efektif apabila dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL),
Secara umum urutan proses pembelajaran dapat dikelompokkan kedalam tiga
tahapan pokok, yaitu tahapan pendahuluan, pelaksanaan, dan tahapan
penutup (Turhusna dan Solatun, 2020:31-32).

2) Respon Siswa

Indikator respon siswa dalam pembelajaran dan digunakan dalam
penelitian ini menurut Andriani, dkk. (2020:28) yaitu meliputi ketertarikan,
motivasi, kepuasan, minat, dan tanggapan.

3) Aktivitas Belajar.
Indikator aktivitas siswa yang digunakan dalam penelitian ini menurut

Marsa, dkk. (2017:20) adalah :

a) Mendengarkan/Memperhatikan Penjelasan Guru

b) Membaca/memahami buku peserta didik

c) Mengajukan atau menjawab pertanyaan dari guru maupun teman

d) Mengerjakan LKPD
e) Berdiskusi atau bertukar jawaban dengan teman kelompok yang lain
f) Membuat kesimpulan
g) Menyajikan hasil kerja kelompok.

4) Hasil belajar
Kriteria penentuan pencapaian efektivitas pembelajaran ditinjau dari
hasil belajar siswa dalam penelitian ini dilihat berdasarkan ketuntasan belajar
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siswa dengan ketentuan yaitu siswa memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang di tetapkan oleh sekolah dengan kriteria ketuntasan belajar
berkriteria baik.

c. Kriteria Efektivitas Pembelajaran

Adapun kriteria keefektifan untuk setiap indikator efektivitas dari
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat diuraikan
sebagai berikut (diadaptasi dari Bachri, 2020:464):

1) Keterlaksanaan proses pembelajaran dikatakan efektif dengan persentase
minimal > 80% secara deskriptif berada dalam kriteria baik.

2) Respon siswa dikatakan efektif apabila secara deskriptif setelah
menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam pembelajaran biologi minimal berada pada kriteria tinggi dengan
persentase > 61%

3) Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila secara deskriptif aktivitas siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran biologi minimal berada dalam
kategori aktif dengan dengan persentase > 61%

4) Hasil belajar
a) Rata-Rata hasil belajar biologi siswa >75.

b) Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal = 70%

Kriteria umum efektivitas pembelajaran atau model pembelajaran
tercapai yakni, apabila 4 indikator keefektifan yang telah ditetapkan dapat
memenubhi kriteria efektivitas atau keefektivan, (Sonda, 2016:7). Selain itu, pada
pengujian hipotesis setiap indikator pada taraf signifikan a = 0,05 dengan uji z
maupun t menunjukkan bahwa H;i atau Ha diterima yang berarti bahwa suatu
model pembelajaran efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran (Aras,
2018:120).

2. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Contextual Teaching and Learning (CTL) menurut Nurdyansyah dalam
Utaminingsih dan Shufa (2019:8) merupakan pembelajaran yang memungkinkan
siswa dapat menerapkan dan mengalami sendiri yang sedang diajarkan dengan
mengacu pada masalah-masalah dunia nyata, sehingga pembelajaran akan
menjadi lebih berarti dan menyenangkan.. Priansa (2019:273) juga menyatakan
bahwa pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan “konsep belajar yang membantu guru untuk mengaitkan materi
pelajaran yang diberikan dengan fakta dalam kehidupan yang dialami siswa”.

Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Contextual Teaching
and Learning (CTL) merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk
mengalami sendiri materi yang diajarkan secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari dan membangun konsep dari proses belajar tersebut. Ada tujuh prinsip
pembelajaran kontekstual yang harus dikembangkan oleh guru (Rusman,
2017:193) yaitu :
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1) Konstruktivisme ( Constructivism)

)
2) Menemukan (Inquiry)
3) Bertanya (Questioning)
4) Masyarakat Belajar ( Learning Community)
5) Pemodelan (Modelling)
6) Refleksi ( Reflection)
7) Penilaian Autentik (Authentic Assessment)

Urutan kegiatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
menurut Gafur dalam Priansa (2019: 284 - 286) adalah sebagai berikut.
1) Pembelajaran Pendahuluan (Pre-Instructional Activities)
2) Penyampaian Materi Pembelajaran ( Presenting Instructional Materials)
3) Pemancingan Penampilan Siswa (Eliciting Performance)
4) Pemberian Umpan Balik (Providing Feedback)
5) Kegiatan Tindak Lanjut ( Follow Up Activities)

METODOLOGI

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di SMA Negeri 1
Tuhemberua tahun 2022. Penelitian ini menggunakan Pendekatan Penelitian
deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Bentuk penelitian
eksperimen yang digunakan adalah pre-experimental designes dengan desain Orne-
Shot Case Study yaitu jenis desain penelitian yang melibatkan satu kelas sebagai
kelas eksperimen tanpa kelas kontrol atau kelas pembanding dan tanpa tes awal.
Untuk lebih jelasnya ilustrasi desain penelitian tersebut dapat digambarkan
seperti berikut Sugiyono (2019:114).”

X0

Keterangan :

X = Perlakuan, yaitu pembelajaran biologi dengan menerapkan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).

O = Observasi (tes akhir), yaitu hasil setelah perlakuan yang meliputi pendeskripsian
tentang keterlaksanaan proses pembelajaran, respon dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran, serta hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam pembelajaran biologi.

Bentuk Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
variabel tunggal atau mandiri yaitu efektivitas model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) karena tidak mencari pengaruh atau hubungan
variabel lain tetapi bermaksud mendeskripsikan tentang efektivitas model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran biologi
di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua.
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua Tahun Pembelajaran
2021/2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 1
yang berjumlah 36 orang siswa dengan teknik pengambilan sampel dilakukan
secara purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.

Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi keterlaksanaan proses
pembelajaran, angket respon siswa, lembar observasi aktivitas siswa, dan tes hasil belajar
yang telah divalidasikan kepada satu orang dosen dan 2 orang guru mata pelajaran biologi
yang telah memiliki pengalaman mengajar dan telah diuji cobakan disekolah lain
khusunya untuk tes hasil belajar agar menjadi menjadi alat ukur yang menghasilkan data
valid dan layak digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian
ini, teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan inferensial.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Analisis Data Keterlaksanaan Proses Pembelajaran
Dalam penelitian ini, lembar observasi keterlaksanaan proses
pembelajaran menggunakan pedoman penilaian skala Likert dalam bentuk
checklist yang terdiri atas lima kategori dan akan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Edoman Penilaian Menggunakan Skala Likert

No. Skor Keterangan
1 5 Sangat setuju/selalu/sangat positif
2 4 Setuju/ sering/ positif
3 3 Ragu-ragu/kadang-kadang/netral
4 2 Tidak Setuju/hampir tidak pernah/negatif
5 1 Sangat tidak setuju/tidak pernah

Sumber : Sugiyono (2018: 153)

Selanjutnya, untuk teknik analisis data hasil keterlaksanaan proses
pembelajaran dapat dianalisis dengan langkah- langkah adalah sebagai
berikut (Paturu dan Ramadhana, 2020 :77)

1) Menghitung banyaknya aspek keterlaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru pada setiap pertemuan

2) Mencari persentasi frekuensi aspek keterlaksanaan dengan membagi hasil
aspek keterlaksanaan dengan jumlah skor total keseluruhan aspek
keterlaksanaan kemudian dikali dengan 100%

Jumlah skor jawaban
= : x 100 %

P skor total
3) Selanjutnya menentukan kriteria untuk respon siswa dilakukan dengan

cara mencocokan hasil persentase dengan kriteria yang telah di tetapkan.
Adapun kriteria dari keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 3. Kriteria Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Persen Kategori
90%-100% Sangat Baik
80%89% Baik
65%-79% Cukup Baik
55%-64% Kurang Baik
0%-54% Tidak Baik

Talib, dkk. (2021:37)

b. Analisis Data Respon Siswa
Analisis respon siswa pada angket respon ini menggunakan rumus

sebagai berikut :
Jumlah skor jawaban x 100 %

P —
skor total
Adapun kriteria dari respon siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Kriteria Respon Siswa

Persen Kategori
81%-100% Sangat Tinggi
61%-80% Tinggi
41%-60% Cukup Tinggi
21%-40% Kurang Tinggi
0-20% Tidak Tinggi

Sumber : Agustya (2017:4)

Analisis Data Aktivitas Siswa

C.
Untuk mencari persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat

dirumuskan sebagai berikut.
P= Jumlah skor jawaban x 100 %
skor total
Adapun penentuan kriteria data persentase aktivitas siswa dalam

pembelajaran, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Kriteria Aktivitas Siswa

Persen Kategori
81%-100% Sangat Aktif
61%-80% Aktif
41%-60% Cukup Aktif
21%-40% Kurang Aktif
0-20% Tidak Aktif

Sumber : Elyani, dkk. (2019:57)
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d. Analisis Hasil Belajar
1) Nilai Akhir Setiap Siswa

Hasil belajar yang diperoleh dari tes hasil belajar setiap siswa
berbentuk tes uraian. Tes hasil belajar tersebut akan diolah dengan
menggunakan rumus:

SPWB

NS5 = Smes

x Bobot

2) Rata-Rata Hasil Belajar

Setelah memperoleh hasil belajar siswa, maka selanjutnya dihitung rata-
rata hasil belajar siswa dengan rumus sebagai berikut:

X=X x 100
xn

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

Y. X =Jumlah semua nilai siswa

Y>.N =Jumlah siswa

Iskandar dalam Ismiyati (2019:32)

Untuk mengkategorikan nilai rata-rata hasil belajar siswa, maka kriteria
yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar siswa kelas XI MIPA
1 SMA Negri 1 Tuhemberua dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Kategorisasi Hasil Belajar

Nilai Kriteria
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
75-79 Cukup
55-74 Kurang
0-54 Sangat Kurang

Sumber : Kemendikbud, (2016: 10-11)

Disamping itu untuk menghitung suatu ketuntasan belajar individual
dan ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Skor yang diperoleh Siswa
Yang = X 100 %

Ketuntasan Belajar Individual = .
Skor maksimum

banyaknya siswa dengan skor 275

Ketuntasan Belajar Klasikal = x 100 %

banyaknya seluruh siswa
Depdiknas dalam Agusya Zeva (2017:5)

Adapun Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan untukmata
pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Tuhemberua adalah sebagai berikut
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Tabel 7. Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Siswa (KKM) pada
Mata Pelajaran Biologi Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua

Nilai Kategorisasi Ketuntasan Belajar
0<x<75 Tidak tuntas
75 <x <100 Tuntas

Sumber : SMA Negeri 1 Tuhemberua (2021)

Data yang dipresentasikan kemudian ditafsirkan menggunakan kalimat
yang bersifat kualitatif untuk mengetahui seberapa jauh tingkat ketuntasan
hasil belajar dari masing-masing data yang diperoleh, adapun tingkat
penilaian ketuntasan hasil belajar adalah sebagai berikut

Tabel 8. Pedoman Penilaian Ketuntasan Belajar Siswa

No. Persentas.e Hasil Kriteria Hasil Belajar
Belajar
1 T >80% Sangat Baik
2 70%< T< 80% Baik
3 60%=< T<70% Cukup Baik
4 50%< T< 60% Kurang
5 T<50% Kurang Sekali

Sumber: Rosidi, (2016:91)

3) Simpangan Baku

Simpangan baku (Standar deviasi) adalah standar rata-rata selisih dari
setiap data dengan nilai rata-rata. Simpangan baku dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut :

S = Z(Xi_f)z
n-1

Keterangan :

S Simpangan baku (Standar Deviasi)

n Jumlah sampel

HASIL PENELITIAN
Langkah-langkah tes hasil Anda di sini
a. Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Persentase efektivitas model pembelajaraan Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran biologi ditinjau dari keterlaksanaan proses
pembelajaran, selama 4 kali pertemuan pembelajaran sebesar 99,2%. Dapat
dilihat pada tabel dan diagram berikut.
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Tabel 9. Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Kelas XI MIPA
1 SMA Negeri 1 Tuhemberua Tahun Pembelajaran 2021/2022

Aspek Yang Pertemuan

diamati 1 2 3 4
Skor| % |Skor| % |Skor| % | Skor %

A.Kegiatan 34 | 97 | 35 | 100 | 35 | 100 | 35 | 100

Pendahuluan

A.Kegiatan Inti 64 98 65 | 100 | 65 100 | 65 100

B. Kegiatan 14 | 93 | 15 | 100 | 15 | 100 | 15 100

Penutup

Perse.ntase 99 2%

Capaian

Kriteria Sangat Baik

(Sumber: Pengolahan Data Hasil Penelitian Oleh Peneliti)

100% -

98% -
96% -
94% -
92% -
90% -
88% -

Pertemuan |

Pertemuan 11

BPendahuluan

@ Kegiatan Inti

Pertemuan 11

@Penutup

Pertemuan IV

Diagram 1. Persentase Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Biologi dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)

b. Hasil Angket Respon Siswa

Berdasarkan hasil pengolahan angket dari sampel yang berjumlah 36 orang
diperoleh persentase respon siswa pada pembelajaran biologi dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
sebesar 99%, termasuk dalam kriteria respon sangat tinggi. Adapun hasil respon

siswa dapat dilihat seperti pada tabel dan diagram berikut ini.
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Tabel 10. Hasil Respon Siswa pada Pembelajaran Biologi dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL)
Skor Persentase
No Indikator Perolehan Tiap Persentase Kriteria
Indikator
1 Ketertarikan 356 98 %
2 Motivasi 356 98 %
3 Kepuasan 359 98% 99% Sangat Tinggi
4 Minat 359 99%
5 Tanggapan 1078 99%

(Sumber: Pengolahan Data Hasil Penelitian Oleh Peneliti)

99%
98%
97%
96%
95%
94%
93%
92%
91%
90%

SSSSSS

\

k

.

w

T

Ketertarikan

Motivasi

T

Kepuasan

T T

Minat

Tanggapan

Diagram 2. Persentase Respon Siswa terhadap Model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Pembelajaran Biologi

C.

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengolahan lembar observasi aktivitas siswa selama 4
kali pertemuan pembelajaran, diperoleh persentase aktivitas siswa sebe sar 94
% dengan kriteria aktivitas siswa berada pada kriteria sangat aktif. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat penyajian persentase aktivitas

diagram berikut ini.

siswa pada tabel dan

Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran
Biologi Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL)

Pertemuan
No Indikator 1 2 3 i
Skor| % |Skor| % |Skor| % |Skor %
1 | Contructivism | 287 | 79 | 324 90 | 357 | 100 | 360 100
2 | Inquiry 282 | 78 | 311 | 86 | 355 | 100 | 360 100
3 | Questioning 351 | 70 | 291 | 81 | 343 | 99 | 360 | 100
4 | Modelling 349 | 97 | 354 | 98 | 360 | 100 | 360 100
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5 | Learning 348 | 96 | 358 | 99 | 360 | 100 | 360 | 100
Community

g |Authentic 338 | 94 | 349 | 97 | 354 | 100 | 360 | 100
Assesment

7 | Reflection 152 | 84 | 176 | 98 | 180 | 100 | 360 | 100

Perse.ntase 94%

Capaian

Kriteria Sangat Aktif

(Sumber: Pengolahan Data Hasil Penelitian Oleh Peneliti)

100%
95%
90%
85%
80%
75%
70%
65%
60%
55%
50%

Contructivism

Inquiry

Questioning

Modelling

Learning
Community

Authentic

Assesment

Reflection

Diagram 3. Persentase Setiap indikator Aktivitas Siswa untuk Keseluruhan
Pertemuan Pembelajaran Biologi dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).

d. Hasil Tes

Berdasarkan hasil pengolahan tes hasil belajar diperoleh rata-rata nilai hasil
belajar siswa sebesar 83,56, Simpangan baku sebesar 11,3 dan persentase
ketuntasan klasikal siswa mencapai 91,67 %, yang dapat dilihat pada tabel dan
diagram berikut.

Tabel 12. Hasil Penilaian Tes Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIPA1

Kela Rata-Rata Ketuntasan Persentase
. Nilai Hasil | Kriteria Siswa Jumlah | Tuntas dan S
Belajar Tidak Tuntas
XI ?ﬁngang 33 91,67% »
MIP 83,56 Baik Siswa yang 3’
Al tidak tuntas 3 8,33%

(Sumber: Pengolahan Data Hasil Penelitian Oleh Peneliti)
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m Siswa yang Tuntas

m Siswa yang Tidak Tuntas

Diagram 4. Persentase Ketuntasan Siswa Kelas XI MIPA 1 pada Pembelajaran
Biologi dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL).

e. Efektivitas Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Adapun rincian pencapaian efektivitas model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran biologi secara ringkas dapat
dilihat pada tabel dan diagram berikut.

Tabel 13. Kriteria Efektivitas Model Pembelajara Contextual Teaching And
Learning (CTL) pada Pembelajaran Biologi Siswa Kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Tuhemberua Tahun Pembelajaran 2021/2022

Model Kesimpulan
oae Indikator Pencapaian Kriteria Kriterium
Pembelajaran . .
efektivitas
Contextual 1. Keterlaksanaan Sangat Baik
Teaching  and proses 99,2 %
Learning (CTL) pembelajaran
2.Respon siswa 999 S;fmgajc
Tinggi
3. Aktivitas siswa 94% Sangat Aktif Efektif
4.Hasil belajar siswa (Tercapai)
a. Rata-rata  nilai | a.Nilai Rata: a. Baik
hasil belajar | 83,56 !
. b. Sangat
siswa b. Ketu Baik
b. Ketuntasan siswa | ntasan91,6
7%

(Sumber: Pengolahan Data Hasil Penelitian Oleh Peneliti)
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99%
98%
97%
96%
95%
94%
93%
92%
91%
90%

Keterlaksanaan Respon Siswa Aktivitas Siswa Hasil Belajar
Proses Siswa
Pembelajaran

mSangat Baik  ®Sangat Tinggi @ Sangat Aktif B Sangat Baik

Diagram 5. Kriteria dan Pencapaian Efektivitas Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam Pembelajaran
Biologi dari Tiap Indikator Efektivitas.

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada diperoleh Lo = 0,0877 dan
harga Lubel pada o = 0.05 dengan N = 36 adalah Liwber = 0.1477. Karena nilai
Liliefors hitung terbesar (Lo = 0,0877) < Liliefros tabel (Ltabel = 0.1477) maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal, artinya populasi
dalam penelitian juga berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis Statistik Parametrik
a) Uji Hipotesis Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Sesuai dengan hasil perhitungan uji hipotesis pada lampiran 18,
diperoleh hasil nilai pengujian Znitung = 3,2 dan Zipe = 1,64. Karena Znitung =
Ziabel maka tolak Ho dan terima Ha, sehingga dapat disimpulkan bahwa :
“Efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran biologi di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua tahun
pembelajaran 2021/2022 ditinjau dari keterlaksanaan proses pembelajaran
Biologi > 80%".

b) Uji Hipotesis Respon Siswa

Berdasarkan hasil pengujian dengan uji pihak kanan maka diperoleh
Zhitung = 4,75 dan Ziwvel = 1,64. Sehingga Znitung = Ztabel. Maka Hoditolak dan
terima Ha, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa : “Efektivitas model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran
biologi di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua tahun pembelajaran
2021/2022 ditinjau dari respon siswa = 61%”.
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c) Uji Hipotesis Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas siswa dengan uji-z, diperoleh
Zhitung = 4,12 dan Zapber = 1,64. Oleh karena, Zhitung = Ztabel maka Ho ditolak dan
Ha,, diterima. Dari hasil tersebut dapatlah disimpulkan bahwa : “Efektivitas
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CIL) pada
pembelajaran biologi di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua tahun
pembelajaran 2021 /2022 ditinjau dari aktivitas siswa = 61%".

d) Uji Hipotesis Hasil Belajar

Berdasarkan pengambilan kesimpulan yang didasarkan pada kriteria
pengujian hipotesis dengan uji z-hitung, diperoleh Znitung = 4,5 dan Ztavel =
1,64. Karena Zhitung = Ztabel. Maka tolak Ho dan terima H., sehingga dapat
disimpulkan bahwa : “Efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran biologi di kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Tuhemberua tahun pembelajaran 2021 /2022 ditinjau dari rata-rata nilai hasil
belajar Biologi > 75 ”. karna uji satu pihak, bentuk kurva normal dari hipotesis
akan disajikan pada gambar berikut

Batas Kritis

Daerah
Penolakan
Ho(Penerimaan
Ha)

1
| T

0 164 4,5
Gambar 1. Kurva Normal Pengujian Hipotesis Hasil Belajar

Daerah
Penerimaaan Ho

PEMBAHASAN
1. Jawaban Umum Atas Permasalahan Pokok Penelitian

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelunya pada bab I, bahwa yang
menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini, adalah proses pembelajaran
yang berlangsung antara guru dengan siswa cenderung menggunakan model
pembelajaran konvensional, respon siswa dalam pembelajaran biologi masih
rendah, aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran biologi masih
kurang aktif, serta nilai rata-rata belajar siswa pada pembelajaran biologi masih
berkriteria kurang yang tentu berdampak pada efektivitas pembelajaran

Beranjak dari permasalahan tersebut, peneliti melakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) untuk mengetahui apakah terdapat efektivitas model
pembelajaran Contextual Teaching and Leaning (CTL) ini pada pembelajaran
biologi di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua melalui penelitian
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eksperimen. Adapun jawaban umum yang dirumuskan peneliti atas
permasalahan pokok penelitian yaitu bahwa efektivitas model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran biologi adalah efektif
untuk diterapkan dalam pembelajaran Penegasan jawaban umum tersebut
didasari pada hasil penelitian yang diketahui dari pengolahan dan
penganalisian data-data sampel penelitian dengan menggunakan uji statistik,
yaitu bahwa

a. Efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada pembelajaran biologi ditinjau dari keterlaksanaan proses
pembelajaran biologi = 80% atau telah berkriteria sangat baik (99,2%).

b. Efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada pembelajaran biologi ditinjau dari respon siswa > 61 %telah berkriteria
sangat tinggi (99%).

c. Efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada pembelajaran biologi ditinjau dari aktivitas siswa = 61% atau telah
berkriteria sangat aktif yaitu 94%.

d. Efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada pembelajaran biologi ditinjau dari rata-rata skor hasil belajar biologi
> 75 atau berkriteria baik, yaitudiperoleh nilai rata-rata 83,56 berkriteria
baik dan ketuntasan klasikal 91,67 % dengan kriteria sangat baik.

2. Analisis dan Interprestasi Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh beberapa
temuan penelitian yaitu keterlaksanaan pembelajaran biologi dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Leanirng (CTL)
memperoleh kriteria keterlaksanaan proses pembelajaran dengan sangat baik
yaitu mencapai 99,2 %, respon siswa sebesar 99% dengan kriteria respon sangat
tinggi, aktivitas belajar siswa sebesar 94% berada pada kriteria aktivitas sangat
aktif dan untuk hasil belajar memperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa 83,56
dengan kriteria baik serta pencapaian persentase ketuntasan mencapai 91, 67%,
bekriteria sangat baik.

Kemudian, dari hasil pengujian hipotesis untuk setiap indikator
efektivitas diperoleh “efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran biologi di kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Tuhemberua tahun pembelajaran 2021/2022 ditinjau dari keterlaksanaan
proses pembelajaran Biologi > 80%. Pada pengujian hipotesis untuk respon
siswa dibuktikan bahwa “Efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada pembelajaran biologi di kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Tuhemberua tahun pembelajaran 2021/2022 ditinjau dari respon siswa = 61%
”.Pada pengujian hipotesis untuk aktivitas siswa dibuktikan bahwa"Efektivitas
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran
biologi di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua tahun pembelajaran
2021/2022 ditinjau dari aktivitas siswa = 61%".

Sedangkan untuk pengujian hipotesis hasil belajar dibuktikan
bahwa”Efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
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pada pembelajaran biologi di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua tahun
pembelajaran 2021 /2022 ditinjau dari rata-rata nilai hasil belajar Biologi > 75”.
Dari uraian tersebut berarti dapat dinyatakan bahwa efektivitas model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran biologi
siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua tahun pembelajaran
2021/2022 efektif (tercapai).

3. Perbandingan Temuan Penelitian dengan Hasil Penelitian Lain

Sesuai dengan jawaban dari pokok permasalahan dalam penelitian
efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and Leaning (CTL) pada
pembelajaran biologi siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tuhemberua tahun
pembelajaran 2021/2022 bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and
Leaning (CTL) efektif pada proses pembelajaran biologi. Selanjutnya terdapat
beberapa penelitian lain yang mengkaji efektivitas model pembelajaran
Contextual Teaching and Leaning (CTL) pada pembelajaran matematika yaitu
penelitian dari Malmia, dkk. (2020:31-39) yang berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Contextual Teaching and Leaning (CTL) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa” menunjukkan bahwa pembelajaran Contextual Teaching and
Leaning (CTL) efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 14 Buru, yang dapat dilihat pada hasil belajar siswa yang berkategori
baik yaitu dengan skor rata-rata 71,86, aktivitas siswa memiliki skor rata-rata
3,8 dengan kategori baik dan respon siswa dengan persentase 77,5% berkriteria
positif atau tinggi.

Selain itu, penelitian lain yang menguji efektivitas model pembelajaran
Contextual Teaching and Leaning (CTL) adalah penelitian dari Aripin (2017:94-
106) yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Kontekstual dalam
Pembelajaran Materi Bioteknologi di SMA Negeri Cianjur”. Pada hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching
and Leaning (CTL) pada pembelajaran nata de coco mempunyai efektivitas yang
tinggi. Ditunjukkan dengan perolehan hasil belajar yang bahkan lebih baik dari
sebelumnya, dengan kriteria belajar tuntas serta tanggapan dari siswa dan guru
yang sangat positif atau tinggi terhadap model pembelajaran tersebut.

Dari uraian temuan penelitian dan juga hasil dari penelitian lain yang
menguji efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and Leaning (CTL)
pada pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Contextual Teaching and Leaning (CTL) mempunyai efektivitas yang tinggi dalam
proses pembelajaran. Sehingga hal tersebut dapat menjadi bahan penguatan
bahwa, model pembelajaran model pembelajaran Contextual Teaching and
Leaning (CTL) adalah model pembelajaran yang baik untuk dipergunakan oleh
guru.

4. Kontras Temuan Penelitian Dengan Teori
Sebagai penelitian kuantitatif yaitu kuantitatif deskriptif. Maka, perlu
diperolehnya pembenaran (Verifikasi) teori yang mengungkap efektivitas

model pembelajaran Contextual Teaching and Leaning (CTL) dalam proses
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pembelajaran. Adapun model Pembelajaran Contextual Teaching and Leaning
(CTL) diungkap oleh Mulyadi dan Julianto (2018: 158) sebagai“model dari
konsep belajar yang mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi nyata
siswa” kemudian berkaitan dengan hal itu, juga diperoleh suatu pernyataan
dari Nurhidayah, dkk. (2020: 163) yang beranggapan bahwa pada pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Contextual Teaching
and Leaning (CTL), seorang guru bertugas dalam mengelola kelas sebagai
sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru dari
menemukan sendiri bukan dari apa kata guru.

beberapa teori terkait efektivitas yang didasari dari hasil penelitian oleh
beberapa orang seperti pada penelitian Malmia, dkk (2020:31-39) pada hasil
penelitiannya mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan Contextual
Teaching and Learning (CTL) efektif khususnya terhadap terhadap hasil belajar
matematika siswa. Selain itu juga efektif pada aktivitas siswa dan respon positif
yang tinggi. Selain itu, Aripin (2016:1-5) juga menyatakan bahwa model
pembelajaran Contextual Teaching and Leaning (CTL) pada pembelajaran
mempunyai efektivitas yang tinggi pada materi pembelajaran ditinjau dari hasil
belajar, keterampilan inquiry, pola interaksi siswa serta dari respon siswa.
Demikian juga, dengan penelitian efektivitas Contextual Teaching and Leaning
(CTL) oleh Syamsuddin dan Utami (2021:32-40) yang mengungkapkan bahwa
Contextual Teaching and Leaning (CTL) efektif diterapkan disekolah sebagai
model pembelajaran yang efektif. Hal tersebut berdasar pada rincian tinjauan
efektivitas yang ditelitinya, yaitu ketuntasan hasil belajar siswa, aktivitas siswa,
serta respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian, dapat diketahui secara jelas bahwa model
pembelajaran Contextual Teaching and Leaning (CTL) efektif untuk diterapkan
dalam pembelajaran. Melalui model pembelajaran Contextual Teaching and
Leaning (CTL), siswa didorong untuk mengembangkan kemampuan
berpikirnya dan menjadikan sebuah pelajaran menjadi lebih bermakna, efektif
untuk diterapkan pada pembelajaran. Dengan demikian, temuan penelitian
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli.

5. Implikasi Temuan Penelitian

Seperti telah dikemukakan sebelumnya pada jawaban dari permasalahan
pokok penelitian terkait efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and
Leaning (CTL) yaitu bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) efektif dalam meningkatkan kualitas keterlaksanaan proses
pembelajaran, aktivitas belajar siswa, keterlibatan siswa dalam belajar,
kerjasama siswa dalam kegiatan diskusi, dan dalam meningkatkan
pengetahuan siswa dalam pembelajaran. Artinya pembelajaran dengan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)didasarkan pada
pengalaman nyata siswa yang juga akan berkembang sesuai dengan
pengalaman yang dialaminya.

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam suatu
pembelajaran melalui temuan penelitian dan dalam pelaksanaan proses
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pembelajarannya membuat guru berusaha untuk mengaitkan materi yang
diajarkan dengan situasi lingkungan dan keadaan nyata siswa. Selain itu, siswa
dituntut agar mampu membuat hubungan beberapa pengetahuan yang dialami
dengan penerapannya dengan kehidupan nyata siswa dalam proses
pembelajaran.Sehingga, hasil pembelajaran dapat lebih bermakna bagi siswa.
Seperti yang dikemukakan oleh Nurhidayah, dkk (2020:164-165) bahwa
Contextual Teaching and Leaning (CTL) adalah:
a. Pembelajaran yang dilakukan dengan menjadikan pembelajaran
menjadi lebih bermakna
b. Lebih produktifnya pembelajaran sehingga mampu menumbuhkan
penguatan konsep pada siswa
c. Kontekstual yang menekankan aktivitas siswa
d. Kelas sebagai tempat menguji hasil temuan di lapangan
e. Materi pembelajaran ditemukan sendiri oleh siswa

Melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Leaning
(CTL) ini proses pembelajaran menjadi lebih aktif, bermakna, efektif, dan
efisien. Oleh sebab itu, pada pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Leaning (CTL) ini, pemahaman dan
keaktifan siswa dapat semakin meningkat. Siswa didorong untuk
mengkonstruksi dan memahami sendiri konsep yang dipelajari serta mampu
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari untuk dapat diterapkan
dengan baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan untuk masa
depannya kelak. Untuk itu,dari implikasi penelitian yang dilakukan maka hal
ini dapat memberikan gambaran positif pada guru mata pelajaran IPA maupun
biologi pada proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Leaning (CTL).

KESIMPULAN

Sesuai dengan tujuan umum dan tujuan khusus dari penelitian ini serta
berdasarkan pengolahan dan analisa data dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum efektivitas model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran biologi
siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Tuhemberua tahun pembelajaran
2021/2022 adalah efektif diterapkan dalam pembelajaran.

Secara khusus penelitian ini telah memperoleh informasi terkait efektivitas
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran
biologi siswa di kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Tuhemberua tahun
pembelajaran 2021/2022yang ditinjau dari 4 indikator efektivitas sebagai
berikut :

1. Keterlaksanaan proses pembelajaran biologi dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Tuhemberua tahun pembelajaran 2021/2022 dari hasil analisis
statistika deskriptif memperoleh persentase sebesar 99,2 % dengan kriteria
keterlaksanaan proses pembelajaran yang sangat baik.
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2. Respon siswa pada pembelajaran biologi dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Tuhemberua tahun pembelajaran 2021 /2022 berada pada persentase
99% dengan kriteria respon sangat tinggi

3. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran biologi dengan menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas XI MIPA
SMA Negeri 1 Tuhemberua tahun pembelajaran 2021/2022 secara
keseluruhan memiliki persentase 94 % dengan kriteria sangat aktif

4. Hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Tuhemberua tahun pembelajaran 2021/2022 menunjukkan bahwa
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 83,56 berada dalam kriteria baik dengan
persentase ketuntasan klasikal mencapai 91,67 % berada pada kriteria sangat
baik.

PENELITIAN LANJUTAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, diperoleh bahwa efektivitas
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran
biologi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Tuhemberua tahun pembelajaran

2021/2022 adalah efektif diterapkan dalam pembelajaran. Namun, dalam

pelaksanaan penelitian ini masih terdapat banyak ketebatasan temuan penelitian

yang lahir dari keterbatasan peneliti sendiri dan pengalaman langsung dalam
melakukan penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini diungkapkan
peneliti agar hasil penelitian dapat disikapi pembaca sebagaimana mestinya.

Adapun beberapa keterbatasan yang dialami peneliti dan sekaligus menjadi

saran dari peneliti terkait penelitian ini untuk menjadi faktor yang perlu

diperhatikan oleh peneliti-peneliti yang akan datang dalam menyempurnakan
penelitiannya, yang antara lain adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, agar ketika melakukan penelitian
terkait efektivitas kedepannya, dapat lebih menggali informasi terkait
efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran. Dengan dilakukannya perbandingan hasil efektivitas yang
diperoleh dengan kelas lain untuk dijadikan sebagai kelas kontroluntuk leibh
mengetahui secara pasti lagi efektivitas model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning(CTL) pada pembelajaran biologi

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat mengkaji dan
memperoleh rumus kriterium umum efektivitas dari hasil kumulatif
perolehan indikator efektivitas yang dilandasi dengan teori yang kuat.
Sehingga pada pengujian hipotesis efektivitas, dapat dilakukan pengujian
hipotesis dari hasil kriterium umum efektivitas tersebut bukan lagi dilakukan
untuk setiap indikator tersebut.

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada materi
sistem pernapasan manusia. Sehingga, untuk peneliti selanjutnya,
diharapkan untuk melakukan penelitian efektivitas model pembelajaran
tersebut pada materi atau topik yang berbeda
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4. Diharapkan kepada peneliti berikutnya agar penelitian dapat dilaksanakan
dengan lebih baik lagi seperti dalam mendesain model pembelajaran agar
benar-benar bisa memperbaiki proses pembelajaran dan siswa dapat
menganggap proses penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
hasil belajar mereka disekolah
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